

ISOQUANT: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi
http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant
ISSN : 25987496, E- ISSN : 25990578
Vol. x  No.  x   2020
Hal: 1-12

PENGARUH KEDISIPLINAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA NON-FISIK, DAN STRESS KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA GURU DI SMK BAKTI PONOROGO

Ratri Widya Wulandari1 , Umi Farida2 , Adi Santoso3
Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Email : ratriwidyawulandariarif024@gmail.com

Dikirim :
Diterima :

ABSTRACT
	This study aims to determine the effect of work discipline, non-physical work environment, and work stress on the productivity of teacher’s at SMK Bakti Ponorogo. This research uses quantitative methods using primary data obtained from interviews and questionnaires and secondary data obtained from teacher data at Bakti Ponorogo Vocational School. The object in this study were all teachers in SMK Bakti Ponorogo, amounting to 37 teachers. Analysis of the data used in this study is multiple linear analysis with multiple linear analysis, t test, f test, and correlation. From the results of the study showed that : 1) Work discipline has a positive and sigbificant effect on teacher work productivity, 2) Non-physical work environment has a positive and significant effect on teacher work productivity, 3) Job stress has a negative and significant effect on teacher work productivity, 4) Work discipline, non-physical, work environment, and work stress simultaneously affect the teacher’s work productivity, 5) Work discipline variable is the most dominant variable the effect on teacher productivity. 
Keywords : Work Discipline, Non-Physical Work  Environment, and  Work Stress.

ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan penyebaran kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari data guru di SMK Bakti Ponorogo.Obyek dalam penelitia ini adalah seluruh guru di SMK Bakti Ponorogo yang berjumlah 37 guru. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah linier berganda dengan analisis linear berganda, uji t, uji f dan korelasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) kedisiplinan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru, 2) lingkungan kerja non-fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru, 3) stress kerja  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru, 4) kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru, 5) variabel kedisiplinan kerja merupakan vaiabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja guru.

Kata kunci : Kedisiplinan kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik, dan Stress kerja.
A.PENDAHULUAN
	Menurut Sedarmayanti (2009) bahwa “produktivitas kerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting seperti adanya kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja yang bisa diuraikan dengan menyebutkan sikap kerja, tingkat ketrampilan, hubungan antara sesama guru, tekanan batin (depresi), dan waktu yang dibutuhkan sesuai atau melebihi target dalam menyelesaikan tugas.
	Produktivitas kerja guru berbeda dengan produktivitas kerja disebuah perusahaan yang bisa menghasilkan produk siap jual yang dapat dihitung maupun diukur yang kemudian dipakai konsumen, produktivitas kerja guru disini memiliki artian menghasilkan lulusan atau anak didik yang berkualitas dan kompeten sesuai dengan kebutuhan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ellia  (2017) menyimpulkan bahwa “disiplin berpengaruh  signifikan terhadap produktivitas karyawan, sehingga dengan adanya disiplin yang tinggi produktivitas kerja yang dihasilkan juga tinggi”.
Sering terjadi tindakan yang kurang disiplin atau tidak sesauai aturan termasuk salah satu faktor yang dapat menurunkan tingkat produktivitas kerja guru seperti, meninggalkan ruang kelas sebelum jam mengajar selesai atau peserta didik dipulangkan sebelum jam pelajaran berakhir. Semakin tinggi sikap kerja yang kurang disiplin maka akan semakin menurunkan tingkat produktivitas kerja.
Selain dipengaruhi oleh faktor kedisiplinan kerja, faktor lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja juga sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja guru. Produktivitas kerja yang didorong oleh kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja yang tinggi akan berpengaruh terhadap seberapa besar kemungkinan tercapainya suatu tujuan organisasi, artinya kedisiplinan dan lingkungan non-fisik dari guru sangat diperlukan dalam meningkatkan produktivitas kerja guru dan untuk mendorong keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuan.
SMK Bakti Ponorogo termasuk yayasan atau sekolahan swasta yang bergerak di bidang pendidikan kejuruan yang berlokasi di Jl. Mayjen Sutoyo No.40 Ponorogo. Sekolah Menengah Kejuruan ini memiliki 4 program keahlian yaitu Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Multi Media, Teknik dan Bisnis Sepeda Motor.
Kedisiplinan kerja guru di SMK Bakti Ponorogo dapat dikatakan belum maksimal, berdasarkan data yang ada tidak sedikit guru di sekolah tersebut yang kurang disiplin dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya, diantaranya selama 8 hari tidak masuk kerja tanpa keterangan, meninggalkan ruangan sebelum jam mengajar selesai selama 3 hari.
Sering terjadinya konflik antara sesama guru atau kurang harmonis, menyebabkan produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo menurun. Selanjutnya, ditemukan fenomena mengenai stress kerja seperti tidak fokus bekerja, kondisi kesehatan menurun (sering izin sakit), serta rekan kerja yang kurang bersahabat juga dapat mengakibatkan produktivitas kerja guru menurun.
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kerja Non-Fisik, dan Stress Kerja terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Bakti Ponorogo”.



B.TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia
Hasibuan (2013) dalam bukunya yang berjudul manajemen sumber daya manusia mendefinisikan bahwa , “manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.    
Kedisiplinan Kerja
Menurut Bedjo Siswanto (dalam Umi Farida & Sri Hartono, 2016, h.40) mendefinisikan bahwa, “Kedisiplinan kerja adalah suatu sikap  menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”.
Adapun Indikator-indikator  dari kedisiplinan kerja adalah :
1. Ketepatan waktu
2. Ketaatan terhadap peraturan
3. Tanggung jawab kerja
4. Melaksanakan tugas dan kewajiban
5. Tingkat absensi
Lingkungan Kerja Non-Fisik
Menurut Wursanto (2009) mengungkapkan bahwa “lingkungan kerja non-fisik merupakan suatu yang menyangkut segi psikis dari lingkugan kerja”.
Adapun Indikator-indikator dari lingkungan kerja non-fisik adalah :
1. Hubungan yang harmonis
2. Kesempatan untuk maju
3. Perasaan aman
4. Hubungan antar individu
5. Adil dan objektif
tress Kerja
Menurut Handoko (2011) mendefinisikan, “stress kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi fisik seseorang”.
Adapun Indikator-indikator dari stress kerja adalah :
1. Tuntutan atau tekanan dari atasan 
2. Ketegangan dan kesalahan
3. Jumlah pekerjaan yang berlebihan
4. Tingkat kesulitan pekerjaan
5. Ketersediaan waktu yang tidak professional untuk menyelesaikan pekerjaan
Produktivitas Kerja
Menurut Sutrisno (2012) menyatakan bahwa, “produktivitas kerja adalah ukuran efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran (Output, seperti : barang dan jasa dilingkungan sekolah bisa berupa nilai raport atau hasil belajar siswa) dengan masukan (Input, seperti : waktu, tenaga kerja, perawatan mesin atau alat praktek, biaya tenaga kerja /gaji)”.
Adapun Indikator-indikator dari produktivitas kerja adalah :
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
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Hipotesis
Menurut Arikunto (2010) “hipotesis penelitian merupakan kesimpulan sementara atau praduga sementara dari rumusan masalah penelitian, berbentuk kalimat pernyataan yang akan diuji tingkat kebenarannya”. Sehubungan dengan uraian diatas maka dapat dikkemukakan hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H1	: “Kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap produktivtas kerja guru  di SMK Bakti Ponorogo”.
H2	:“Lingkungan kerja non-fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”.
H3	: “ Stress kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”.
H4	: “Kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”.
H5	: “Kedisiplinan kerja merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”.

C.METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memiliki ruang lingkup tentang kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Penelitian ini di SMK Bakti Ponorogo yang beralamatkan di Jalan Mayjen Sutoyo No.40 Ponorogo. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada seberapa pentingnya masalah-masalah variabel kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja  pengarunya terhadap peningkatan produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. 
Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi 
Sugiyono (2017) menyimpulkan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh guru di SMK Bakti Ponorogo yang berjumlah 37 guru.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017), “sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Penelitian kerap kali dalam melakukannya kerap kali kita tidak dapat mengamati seluruh individu dalam suatu populasi, maka dari itu dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 37 responden yaitu seluruh guru di SMK Bakti Ponorogo.

Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas
Ghozali (2009) menyatakan bahwa, “uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner”.
Rumus perhitungannya  sebagai berikut :

r = n (∑xy) – (∑x∑y)
		(n∑x2 – (∑x)2)(n∑Y2 – (∑Y)2)
Keterangan :
r  = Koefisien Korelasi	Y    =  	Skor total
X = Skor pertanyaan 	n     =   Jumlah sampel

2. Uji Reliabilitas 
Uji instrument ini digunakan untuk mengukur kuesioner apakah dari jawaban yang diberikan responden konsisten atau stabil”. (Ghozali, 2009)
Rumus perhitungan Cronbach Alpha sebagai berikut :

		 = 	kr
			1+(k-1)r
Keterangan :
α = Koefisien reliabilitas 
r  = Rata-rata hubungan antar variabel
k  = Jumlah pernyataan

Analisis Regresi Linear Berganda
	Menurut Sugiyono (2017) menyatakan, “analisis regresi linear berganda memiliki fungsi untuk meramalkan keadaan (naik-turunnya) variabel dependen, dengan dua atau lebih variabel independen yang diketahui”.
Rumus :

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Dimana :
Y		= produktivitas kerja
a 		= nilai konstanta
X1		= kedisiplinan kerja
X2		= lingkungan kerja non-fisik
X3		= stress kerja
b1, b2, b3	= koefisien regresi 
e		= Error
	
Pengujian hipotesis yang digunakan agar hasil penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari standar koefisien  adalah dengan menggunakan :

Korelasi
	Menurut Aldy (2016) “korelasi merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan secara linear antara dua variabel”.  
Rumus :
Ry (1, 2, 3) = b1∑X1Y+b2∑X2Y+b3∑X3Y
				∑Y
Dimana :
b1,  b2, b3 	= koefisien korelasi
X1 		= kedisiplinan kerja
X2 		= lingkungan kerja non-fisik
X3 		= stress kerja
Y		= produktivitas kerja
Pengujian Hipotesis
1. Uji t (Uji parsial/Individu)
Menurut Slamet (2013) “uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh masing-masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen”.
Rumus :
t     =    b
	Sb
[bookmark: _GoBack]
Dimana :

b	= koefisien regresi
Sb	= standar devisiasi

2. Uji F (Uji simultan/bersama-sama)
Menurut Ghozali (2009) “ uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen”.
Rumus yang digunakan :
		Uji F	= Ry /k
			    (1-Ry)/(n-k)
Dimana : 
Ry	= koefisien korelasi
k	= banyak variabel independen
n	= jumlah data (sampel)

	D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas penelitian ini adalah membandingkan r hitung dan r tabel dengan degree of freedom(df) = n-2, dimana n adalah total responden. (37-2 = 35) dengan taraf signifikan 5 %, maka diperoleh nilai r tabel 0,325.
2. Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil dari perhitungan dapat diketahui nilai Cronbach Alpha > 0,600, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel mulai dari variabel Y (produktivitas kerja) dan variabel X (kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja) dinyatakan reliabel.
3. Analisis regresi linear berganda
Berdasarkan hasil dari perhitungan, dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda seperti berikut ini :

	Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e
	Y = 7,756 + 0,371X1+ 0,361X2+ (-0,098)X3 +2,327
Hasil dari regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut ini :
1. Nilai Konstanta
Hasil analisis regresi konstanta bernilai 7,756 hal ini dapat diartikan apabila nilai variabel kedisiplinan kerja (X1),  lingkungan kerja non-fisik (X2), dan stress kerja (X3) semakin meningkat atau konstan maka akan meningkatkan variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 7,756.
2. Nilai b1 untuk variabel kedisiplinan kerja (X1)
Diketahui dari hasil analisis regresi tersebut koefisien regresi (b1) untuk kedisiplinan kerja (X1) bernilai positif sebesar 0,371 dapat diartikan bahwa,  setiap peningkatan kedisiplinan kerja sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,371 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 
3. Nilai b2 untuk variabel lingkungan kerja non-fisik (X2)
Diketahui dari hasil analisis regresi tersebut koefisien regresi (b2) untuk lingkungan kerja non-fisik bernilai positif sebesar 0,361 dapat diartikan bahwa, setiap ada peningkatan lingkungan kerja non-fisik sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,361 satuan dengan asumsi variabel kedisiplinan kerja, dan stress kerja konstan atau tetap.
4. Nilai b3 untuk variabel stress kerja (X3)
Diketahui dari hasil analisis regresi tersebut koefisien regresi (b3) untuk stress kerja bernilai negatif sebesar (-0,098) dapat diartikan bahwa setiap ada penurunan stress kerja sebesar 1 satuan maka akan menurunkan produktivitas kerja sebesar (-0,0,98) satuan dengan asumsi variabel kedisiplinan kerja, dan lingkungan kerja non-fisik konstan atau tetap.
4. Korelasi
Berdasarkan dari hasil uji korelasi bahwa, variabel kedisiplinan kerja (X1) memiliki keeratan hubungan dengan produktivitas kerja (Y) sebesar 0,753. Variabel lingkungan kerja non-fisik (X2) memiliki keeratan hubungan dengan produktivitas kerja (Y) sebesar 0,777, dan variabel stress kerja (X3) memiliki keeratan hubungan dengan produktivitas kerja (Y) sebesar (-0,529). Hasil uji korelasi ini memberikan makna bahwa masih terdapat variabel independen yang pengaruhnya masih rendah atau tidak memiliki pengaruh besar terhadap variabel dependen.  

1. Hasil Uji t
a. Uji t untuk variabel kedisiplinan kerja (X1)
Berdasarkan hasil uji SPSS dilihat bahwa hasil hipotesis secara parsial untuk variabel kedisiplinan kerja (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,341 dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,030 dan berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai 0,002 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama penelitian tentang “Kedisiplinan Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo” diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa produktivitas  kerja guru di SMK Bakti Ponorogo dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja.

b. Uji t untuk variabel lingkungan kerja non-fisik (X2)
Berdasarkan hasil uji SPSS dilihat bahwa hasil hipotesis secara parsial untuk variabel lingkungan kerja non-fisik (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,034 dimana nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,030 dan berdasarkan hasil uji signfikan  diperoleh nilai 0,005=0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua penelitian tentang “Lingkungan Kerja Non-Fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”diterima. Hal tersebut dapat diartikan bahwa produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo dipengaruhi oleh lingkungan kerja non-fisik.
c. Uji t untuk variabel stress kerja (X3)
Berdasarkan hasil uji SPSS dilihat bahwa hasil hipotesis secara parsial untuk variabel stress kerja (X3)  diperoleh nilai t hitung sebesar (-2,600) dimana nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,030 dan berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai 0,014 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga penelitian tentang “Stress Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo”ditolak. Hal tersebut dapat diartikan bahwa produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo tidak dipengaruhi oleh stress kerja.
1. Hasil Uji F
Hasil dari uji SPSS menunjukkan bahwa nilai F hitung 31,958, dimana nilai F tabel 2,870 sedangkan untuk nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo.
Pembahasan
1. Pengaruh Kedisiplinan Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y)
Variabel pertama yang telah diujikan adalah variabel kedisiplinan kerja yang memiliki t hitung sebesar 0,371 > t tabel 2,030 dan nilai signifikan 0,002<0,05 yang artinya variabel ini terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan kerja terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Dimana penelitian kedisiplinan kerja diukur dengan pendisiplinan waktu dan ketaatan terhadap peraturan.
	Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada indikator kedisiplinan kerja dari pernyataan ke-5 yaitu “saya tidak pernah meninggalkan sekolah sebelum jam mengajar berakhir” dengan rata-rata tertinggi  yaitu 4,48 artinya bahwa kedisiplinan kerja di SMK Bakti Ponorogo para guru sudah menerapkan pendisiplinan waktu pada diri sendiri, sedangkan respon dari responden melalui pernyataan ke-3 yaitu “ saya selalu bekerja dengan penuh taanggung jawab” rata-rata terendah 4,16 artinya bahwa untuk lebih meningkatkan kedisiplinan kerja guru hendaknya pemimpin lebih memperhatikan penerapan kebijakan dilingkungan sekolah agar penghuninya merasa aman dalam bekerja.
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non-Fisik (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)    
Variabel kedua yang telah diujikan adalah variabel lingkungan kerja non-fisik yang memiliki t hitung sebesar 0,361 > t tabel 2,030 dan nilai signifikan 0,005=0,05 yang artinya variabel ini terbukti mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja non-fisik terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Dimana penelitian kerja non-fisik  diukur dengan keharmonisan hubungan antara sesama guru, dapat bergaul dengan baik antara sesama rekan kerja, dan kepercayaan atau rasa aman yang dialami guru secara langsung.
Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada indikator lingkungan kerja non-fisik dari pernyataan ke-1 yaitu “ saya memiliki hubungan yang baik dengan guru lain dan pihak sekolah”dengan rata-rata tertinggi yaitu 4,43 artinya lingkungan kerja non-fisik di SMK Bakti Ponorogo antara sesama guru memiliki hubungan yang harmonis, sedangkan respon dari responden melalui pernyataan ke-3 yaitu “pihak sekolah memiliki kebijakan yang membuat saya merasa aman dalam bekerja” rata-rata terendah 4,08 artinya bahwa lingkungan kerja non-fisik di SMK Bakti Ponorogo memiliki rasa kepercayaan yang kurang kepada pihak sekolah sehingga perasaan aman masih diragukan.
3. Pengaruh Stress Kerja (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
Variabel ketiga yang telah diujikan adalah variabel stress kerja yang memiliki t hitung sebesar (-2,600) < t tabel 2,030 dan nilai signifikan 0,014 >0,05 yang artinya variabel ini terbukti tidak memiliki  pengaruh antara stress kerja terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Dimana penelitian stress kerja  diukur dengan professionalitas kerja, beban pekerjaan, dan pemberian hukuman ketika melakukan kesalahan.
Berdasarkan tanggapan responden pada tabel 4.7  menunjukkan bahwa pada indikator stress kerja dari pernyataan ke-5 yaitu “waktu mengerjakan tugas yang tidak professional” dengan rata-rata tertinggi 3,24 artinya tidak terjadi masalah serius terjadi masalah serius terkait stress kerja, responden cenderung mampu mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi. Penyataan responden ke-2 yaitu “pihak sekolah akan memberikan sanksi ketika saya melakukan kesalahan” rata-ratanya terendah 2,70 artinya stress kerja guru di SMK Bakti Ponorogo memiliki permasalahan terkait hukuman yang diterima ketika melakukan kesalahan namun tidak berpengaruh cukup tinggi terhadap produktivitas kerjanya.
4. Kedisiplinan Kerja (X1), Lingkungan Kerja Non-Fisik (X2), dan Stress Kerja (X3) secara serempak memiliki perngaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji F (secara simultan), dapat dilihat pada tabel 2.14 diperoleh hasil nilai F hitung sebesar (31,958) dan F tabel sebesar (2,870), dengan begitu dapat ditarik keimpulan F hitung (31,958) > F tabel (2,870). Hipotesis sementara dapat diterima artinya Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik, dan Stress Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Bakti Ponorogo . Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik yang baik, selaras, dan harmonis dapat meningkatkan Produktivitas Kerja, serta Stress Kerja yang baik maupun buruk tidak berpengaruh besar terhadap Produktivitas Kerja Guru.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Martono dan Mufti A (2016) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Pelatihan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan CV Lut Putra Solder Tegal”. Hasil penelitian tersebut bahwa variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Pelatihan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja.

E. KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dari bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut ini :
a. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,341 lebih besar dari t tabel 2,030 dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Apabila kedisiplinan kerja meningkat maka produktivitas kerja juga akan meningkat.
b. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa lingkungan kerja non-fisik berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,034 lebih besar dari t tabel 2,030 dengan nilai signifikan 0,005=0,05. Apabila lingkungan kerja non-fisik meningkat maka produktivitas kerja juga akan meningkat.
c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa stress kerja berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar (-2,600) lebih kecil dari t tabel 2,030 dengan nilai signifikan 0,014 <0,05. Apabila stress kerja menurun maka produktivitas kerja juga akan turun
d. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan stress kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung yang paling besar diantara hasil t hitung variabel lainnya, sebesar 31, 958 lebih besar dari t tabel 2,870.
e. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kelima, menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan kerja merupakan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas kerja guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung yang paling besar diantara hasil t hitung variabel lainnya, yaitu sebesar 3,341 dengan nilai signifikan 0,002<0,05.

Saran
1. Kedisiplinan kerja terkait ketepatan waktu perlu ditingkatkan lagi supaya guru di SMK Bakti bisa lebih disiplin waktu sehingga produktivitas kerjanya meningkat.
2. Guru dapat menciptakan hubungan yang harmonis antara sesama guru lain atau rekan kerja agar produktivitas kerjanya semakin baik.
3. Guru perlu melakukan berbagai upaya untuk mengatasi stress kerja seperti makan secara teratur, tidur cukup, olahraga rutin, menghindari rokok dan minuman keras, bergaul dengan lingkungan secara sehat, menyempatkan diri untuk berekreasi, dan yang paling penting adalah harus berpegang teguh terhadap ajaran agama, sehingga produktivitas kerjanya semakin baik.
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